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LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Wawancara
Daftar pertanyaan wawancara
1. Sejak kapan CV. Millenial Urban Agrofarm ini didirikan?
B = 11772 o SR
2. Berapa luas lahan/lokasi yang dimiliki oleh CV. Millenial Urban Agrofarm?
Y F= 1177 o RS
3. Berapa luas bangunan yang dimiliki khusus untuk produksi?
JAWAD . e et e e e e e e
4. Apa visi & misi yang dimiliki oleh CV. Millenial Urban Agrofarm?
B = 11772 o S
5. Bagaimana struktur organisasi yang dimiliki oleh CV. Millenial Urban Agrofarm?
Y F= 117 7= o P U RSP
6. Apa saja peralatan yang digunakan oleh CV. Millenial Urban Agrofarm?
JAWAD . et e e e e e
7. Bagaimana penilaian Anda tentang kondisi mesin/peralatan yang dimiliki oleh
perusahaan anda?
= 1= o
8. Bagaimana situasi Sumber Daya manusia (karyawan/tenaga kerja) dalam
agrosistem Anda menurut aspek-aspek: a. Jumlah b. Keterampilan c. Kerjasama d.
Motivasi bekerja?
N F= 11T 7= o P UPPUPPP RPN
9. Siapa pemakai (konsumen akhir) dari hasil produksi kasgot tersebut?
B = 11772 o SRR
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13. Apakah ada produk saingan yang sama seperti yang dihasilkan agrosistem Anda?

B = 1177 1o OSSPSR

14. Apakah agrosistem Anda melkukan promosi agar lebih dikenal luas?

8= 1177 o USRS

15. Bahan baku apa yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk agrosistem Anda?

JAWED. <. et e s

16. Bagaimana kondisi penyediaan bahan baku yang digunakan, apakah mudah
didapatkan atau sulit?

JAWED. < e e

17. Bagaimana perusahaan Anda mengendalikan dan mengorganisir pengadaan
pembelian persediaan bahan agar proses produksi tetap lancar?

B = 1177 o SRRSO

18. apakah terdapat tenaga khusus untuk mengendalikan atau tidak ada upaya khusus
seperti sistem pembukuan yang tertib atau yang lainnya?

B = 1177 1o SRR

19. Apa saja faktor -faktor yang mempengaruhi kualitas kasgot yang diproduksi?

S F= 1177 o RPN

20. Berapa banyak kasgot yang diproduksi dalam sekali siklus?

JAWED. <. e e

21. Berapa harga produk (kasgot) yang anda jual?

B = 1177 1o OSSR

22. Apakah biasanya semua hasil produksi tersebut terjual?

8= 1177 o SRR

23. Apakah semua produk yang dihasilkan agrosistem sudah sesuai dengan mutu yang
diharapkan?
a.Ya

stem Anda menangani pengawasan/pengendalian mutu produk
»akah terdapat upaya khusus seperti?
utu sebelum dispasarkan
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b. Mencatat keluhan konsumen
B = 11772 o S
25. Teknologi jenis apa yang digunakan agrosistem Anda dalam proses produksi?
a. Peralatan sederhana
b. Peralatan semi moderen elektrik/mekanis
c. Peralatan modern
B F= 117 7= o PRSPPI
26. Berapa lama jangka waktu produksi dalam satu kali siklus?
B = 1177 1o SRR
27. Apakah modal untuk agrosistem tersebut diperoleh dari milik pribadi atau dari
lembaga keuangan yang lainnya seperti bank atau non-bank?
B = 1177 1o OSSR
28. Berapa lama waktu yang dibutuhkan kasgot dalam proses produksi kasgot?
8= 117 7= o U ERPUTTRR
29. Bagiamana proses produksi dari kasgot hingga siap untuk dipasarkan?
JAW D, e e e e e e e e e
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Lampiran 2. Kuesioner Penentuan Faktor Internal & Eksternal

Kuesioner Penentuan Faktor Internal & Eksternal

Nama : A.Achmad Januar (G021201069)
Judul : Strategi Pengembangan Usaha Pupuk Organik Kasgot (Bekas Kotoran
Maggot)

(Studi Kasus pada CV. Millenial Urban Agrofarm, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan)

Narasumber
Nama
Jabatan

Tujuan : Kuesioner ini dibuat untuk menentukan faktor strategis internal dan eksternal
yang berpengaruh terhadap CV. Millenial Urban Agrofarm, yang selanjutnya akan
dikelompokkan menjadi aspek kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman

Petunjuk Pengisian:

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis (dengan memberikan ceklis
terhadap kolom yang disentiakan) oleh responden.

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing responden.

3. Responden berhak menambahkan tau mengurangi hal-hal yang sudah
tercantum dalam kuesioner dengan menggunakan alasan yang jelas dan kuat.

4. Seluruh jawaban dan definisi yang digunakan dalam kuesioner ini sepenuhnya
hak dari responden, hasil jawaban tidak dapat dicampuri dalam hal pandangan
dari responden lainnya.
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Nama Responden: -

Identifikasi Faktor Internal

67

No | Faktor-Faktor Internal Kekuatan Kelemahan Alasan
1. Memiliki lokasi usaha yang strategis
2. Manajemen usaha kurang maksimal
3. Ketersediaan bahan baku
4. Promosi produk kurang maksimal
5. Daerah pemasaran terbatas
6 Pemberian Edukasi pengolahan limbah
" | organik
7. Keterbatasan jumlah tenaga kerja
8. Kandungan dan kualitas produk terjamin
9. Harga produk yang ekonomis
10. | Proses produksi belum lancar
11. | Memiliki peralatan produksi yang memadai
Idetifikasi Faktor Eksternal
No | Faktor-Faktor Internal Peluang Ancaman Alasan
1 Memanfaatkan media sosial sebagai media
' promosi
2. Usaha mengalami kerugian
3. Permintaan pasar meningkat
4. Kondisi iklim yang tidak menentu
5. Relasi yang baik terhadap pelanggan
6 Persaingan produk dengan pupuk
' anorganik
Adanya mitra bisnis yang tidak bekerja
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Lampiran 3. Penentuan Bobot & Rating

Kuesioner Penentuan Bobot & Rating

Nama : A.Achmad Januar (G021201069)
Judul : Strategi Pengembangan Usaha Pupuk Organik Kasgot (Bekas Kotoran
Maggot)

(Studi Kasus pada CV. Millenial Urban Agrofarm, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan)

Narasumber
Nama
Jabatan

Tujuan : Kuesioner ini dibuat untuk menentukan bobot dan rating setiap faktor-faktor
strategis internal dan eksternal, dimana bobot ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh
serta keterkaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya.

Petunjuk Pengisian:

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis dengan memberikan angka
terhadap kolom yang disediakan (bobot) dan memberikan tanda centrang
(rating) ole responden sesuai dengan kolon dan petunjuk yang disediakan

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing responden.

3. Responden berhak menambahkan atau mengurangi hal-hal yang sudah
tercantum dalam kuesioner dengan menggunakan alasan yang jelas dan kuat.

4. Seluruh jawaban dan definisi yang digunakan dalam kuesioner ini sepenuhnya
hak dari responden, hasil jawaban tidak dapat dicampuri dalam hal pandangan
dari responden lainnya.
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Petunjuk Khusus (Bobot)
Alternatif pemberian bobot terhadap faktor-faktor strategis internal dan eksternal yang

tersedia untuk kuisioner ini adalah dengan membarikan nilai 1, 2, atau 3 yang paling
sesuai menurut responden dengan cara berikut :

1 = Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal

2 = Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal

3 = Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertikal

No Internal

A Memiliki lokasi usaha
yang strategis
Manajemen usaha

B -
kurang maksimal

C Ketersediaan bahan baku

D Promosi produk kurang
maksimal
Daerah pemasaran

E
terbatas
Pemberian Edukasi

F pengolahan limbah
organik

G Keterbatasan jumlah
tenaga kerja

H Kandungan dan kualitas
produk terjamin

| Harga produk yang
ekonomis

3 Proses produksi belum
lancar

K Memiliki peralatan

produksi yang memadai

Total
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No

Eksternal

Total

Memanfaatkan media
sosial sebagai media
promosi

Usaha mengalami
kerugian

Permintaan pasar
meningkat

Kondisi iklim yang tidak
menentu

Relasi yang baik terhadap
pelanggan

Persaingan produk
dengan pupuk anorganik

Adanya mitra bisnis yang
tidak bekerja sama

Adanya kepercayaan dan
dukungan pemerintah
terhadap usaha

Memiliki mitra untuk
memasarkan produk

Masih minimnya
pengetahuan masyarakat
terkait produk

Total

Petunjuk Khusus Rating

1. Faktor Internal

a. Penilaian diberikan dengan cara menilai faktor-faktor strategis yang terdapat

pada tabel dengan rata-rata industri atau pesaing umum

b. Penilaian :

1 = kelemahan utama (sangat buruk)
2 = kelemahan kecil (buruk)

3 = kekuatan kecil (baik)

4 = kekuatan utama (sangat baik)
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Faktor Strategi Internal

No
Kekuatan 1 2 3 4
1. Memiliki lokasi usaha yang strategis
5 Memiliki peralatan produksi yang
’ memadai
3. Ketersediaan bahan baku
4. Harga produk yang ekonomis
5 Kandungan dan kualitas produk
' terjamin
6 Pemberian Edukasi pengolahan limbah
' organik
Kelemahan 1 2 3 4
1. Keterbatasan jumlah tenaga kerja
2. Daerah pemasaran terbatas
3. Promosi produk kurang maksimal
4. Proses produksi belum lancar
5. Manajemen usaha kurang maksimal
2. Faktor Ekternal

a. Penilaian diberikan dengan cara menilai faktor-faktor strategis yang terdspat
pada tabel dengan rata-rata industri atau pesaing umum

b. Penilaian Faktor peluang
1 =rendah
2 = sedang
c. Penilaian Faktor peluang :
1 = ancaman tinggi
2 = ancaman diatas rata-rata
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Faktor Strategi Ekternal

No
Peluang 1
1 Memanfaatkan media sosial sebagai media
' promosi
2 Memiliki mitra untuk memasarkan produk
3 Permintaan pasar meningkat
4 Adanya kepercayaan dan dukungan pemerintah
' terhadap usaha
5 Relasi yang baik terhadap pelanggan
Ancaman 1
1 Persaingan produk dengan pupuk anorganik
2 Adanya mitra bisnis yang tidak bekerja sama
3 Kondisi iklim yang tidak menentu
4 Usaha mengalami kerugian
5 Masih minimnya pengetahuan masyarakat

terkait produk
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Lampiran 5. Riwayat Hidup

A.Achmad Januar lahir di Burau pada hari kamis , 2 januari 2003
merupakan putra ke lima dari pasangan Agussalim dan Andi
Suryanti, Memiliki 5 orang sodara yang bernama A.Nur
Nilamyani, A. Achmad Zakaria, A. Nur Khaeria, A. Achmad
Rivai dan A. Nur Rizki Amaliah. Selama hidup, penulis telah
menempuh pendidikan formal yaitu:

1. TK Hybrida 2006-2008

2. SDN 108 Bone-Pute 2008-2014

3. SMPN 1 Burau 2014-2017

4. SMAS Celebes Global School 2017-2020

Selanjutnya, dinyatakan lulus melalui jalur SBMPTN menjadi mahasiswa di Program
Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin, Kota Makassar pada tahun 2020 untuk jenjang pendidikan strata satu (S1).
Selama menempuh pendidikan di Universitas Hasanuddin, selain mengikuti kegiatan
akademik, penulis menekuni pekerjaan frelance sebagai social media maintenance.
Selain itu penulis juga aktif mengikuti lomba dibidang akademik seperti Program Kreatif
Mahasiswa (PKM) tahun 2022. Penulis juga pernah menjalani magang di CV.Millenial
Urban Agrofarm pada tahun 2023 dan juga pernah menjadi asisten matakuliah APPAS
pada tahun 2023.
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